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 Salah satu Taman Hutan Raya yang ada di Indonesia adalah TAHURA 
K.G.P.A.A Mangkunagoro I Ngargoyoso. Taman Hutan Raya (TAHURA) 
merupakan hutan yang mempunyai keanekaragaman hayati tinggi. Secara 
geografis terletak 111º 8’13’’–111º8’58’’BT dan 7º 37’ 20’’-7º38’33’’LS. 
Bryophyta merupakan kelompok tumbuhan primitif yang hidup ditanah, 
sedangkan Pteridophyta merupakan tumbuhan vaskuler, paku-pakuan sudah 
mempunyai akar, batang, dan daun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-
jenis dan indeks keanekaragaman jenis tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) 
yang terdapat di TAHURA. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
random sampling yaitu dengan metode transek random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ditemukan 4 bangsa, 5 Suku, 15 genus dan 21 species 
tumbuhan yang tersebar pada ketinggian 1.000 m.dpl, 1.200 m.dpl dan 1.400 
m.dpl di TAHURA. Indeks keanekaragaman paling tinggi pada stasiun C (1.400 
m.dpl) sebesar 0,68 yaitu yang mendominasi Pogonatum cirrhatum, sedangkan 
yang paling rendah pada stasiun A (1.000 m.dpl) sebesar 0,51 yang mendominasi 
Riccia sp. Indeks dominasi paling tinggi pada stasiun A (1.000 m.dpl) sebesar 
0,48 ,sedangkan paling rendah pada stasiun C (1.400 m.dpl) sebesar 0,31. 
Keanekaragaman tumbuhan Bryophyta dan Pteridophyta di TAHURA termasuk 
rendah. 
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One of the forest park in Indonesia is TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro 
I Ngargoyoso. Taman Hutan Raya (TAHURA) is a kinds of forest which has high 
biological diversity. The geographical located around 111º 8’13’’–111º8’58’’BT 
and 7º 37’ 20’’-7º38’33’’L. Bryophyta is group of primitive plans which live on 
soil. While, Pteridophyta is vasculer plans, pterydhophyta has root, stem and leaf. 
The purposes of this research are tho know the kinds and index of diversity plants 
(Bryophyta and Pteridophyta)in Taman Hutan Raya (TAHURA). This research 
uses purposive rondom sampling method by using transek random sampling 
method. The results shows that found 4 order, 5 families, 15 genus and 21 species 
of plans which spread in high 1.000 m.asl, 1.200 m.asl and 1.400 m.asl in 
TAHURA. The highest diversity index on station C (1.400 m.asl) as amount as 
0,68 that is Pogonatum cirrhatum, while the lowest index on station A (1.000 
m.asl) as amount as 0,51, that is Riccia sp. The highest dominant index on station 
A (1.000 m.asl) as amount as 0,48 while the lowest index on station C (1.400 
m.asl) as amount as 0,31. The low level diversity plants of (Bryophyta and 
Pteridophyta) in TAHURA is low. 
 




Taman Hutan Raya sebagai salah satu contoh kawasan konservasi yang 
terdapat dalam UU No. 5 Tahun 1990 merupakan kawasan pelestarian alam 
untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan, jenis 
asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, dan rekreasi. Taman 
Hutan Raya (TAHURA) merupakan salah satu  bentuk hutan yang mempunyai 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu Taman Hutan Raya yang ada di 
Indonesia adalah TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro 1 Ngargoyoso, taman 
hutan ini terletak di Dusun Sukuh, Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, 
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Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah (Dinas Kehutanan Jawa 
Tengah).  
Hasil penelitian Aji (2013) menunjukkan bahwa keanekaragaman Amfibi 
(ordo Anura) di Taman Hutan Raya (TAHURA) K.G.P.A.A Mangkunagoro 1 
Ngargoyoso didapatkan hasil yaitu  tujuh jenis Amfibi dari lima famili. Agus 
(2015) menambahkan bahwa penelitian yang sudah dilaksanakan di Taman 
Hutan Raya (TAHURA) banyak yang meneliti fauna, sedangkan mengenai 
tumbuhan sangat jarang sekali bahkan belum ada. 
Berdasarkan data penelitian dan hasil wawancara pada tanggal 20 
September 2015 dapat diketahui bahwa penelitian mengenai keberagaman flora 
di Taman Hutan Raya belum dilakukan. TAHURA terletak di kaki Gunung 
Lawu pada koordinat 111o15’ BT dan 7o 30’LS dengan suhu rata-rata 200 C 
dapat dipastikan mempunyai keanekaragaman yang cukup tinggi (Rosadi, 
2014). Namun, ketersediaan informasi mengenai keanekaragaman tumbuhan 
pada Taman Hutan Raya (TAHURA) masih belum memadai (sangat minim). 
Keanekaragaman tumbuhan sudah dikenal manusia sejak manusia berada di 
bumi. Sampai saat ini kajian tentang keanekaragaman tumbuhan masih terus 
dipelajari dan dikembangkan. Keanekaragaman tumbuhan lumut dan paku 
yang banyak manfaatnya belum banyak dikenal oleh masyarakat, sehingga 
menjadi salah satu potensi yang perlu untuk diinventarisasi dan dikembangkan 
untuk kemajuan ilmu pengetahuan (Loveless,1989). Untuk itu perlu 
dilakukannya inventarisasi dan keanekaragaman tumbuhan (Bryophyta dan 
Pteridophyta), sehingga akan membantu kelengkapan data sebagai referensi 
bagi pihak pengelola dalam memberikan informasi dan gambaran tentang 
keanekaragaman tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) yang terdapat di 
Taman Hutan Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 
tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) dan indeks keanekaragaman jenis 







Penelitian ini telah dilaksanakan di Taman Hutan Raya (TAHURA) 
K.G.P.A.A Mangkunagoro 1 Dusun Sukuh, Desa Berjo, Kecamatan 
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah, pada ketinggian 
tertentu pada tanggal 17 Oktober 2015 - 18 Februari 2016. Metode yang 
digunakan berupa purposive random sampling dan pengambilan data diperoleh 
dengan metode jelajah atau eksplorasi dengan menggunakan metode transek 
kuadran. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tumbuhan (Bryophyta dan 
Pteridophyta) di Taman Hutan Raya (TAHURA) Dusun Sukuh, Desa Berjo, 
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sampel pada 
penelitian ini adalah tumbuhan yang berada pada ketinggian 1.000 m. dpl, 
1.200 m. dpl, dan 1.400 m. dpl disetiap kali perjumpaan. Pengumpulan data 
menggunakan beberapa cara yaitu : (1) Eksplorasi, (2) Identifikasi, (3) 
Wawancara, (4) kepustakaan, (5) Dokumentasi, (6) Pembuatan herbarium. 
Analisis data dari penelitian ini adalah dengan cara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Tabel 1. Hasil inventarisasi Tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) di Taman Hutan 
Raya (TAHURA) K.G.P.A.A Mangkunagoro I Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. 
No Nama Species 
Ketinggian Jumlah 
Total 1000 m. dpl 1200 m. dpl 1400 m. dpl 
1. Polytrichum commune 0 3408 3446 6854 
2. Polytrichum strictum 0 3507 0 3507 
3. Pogonatum cirrhatum 0 0 3546 3546 
4. Thuidium delicatulum 3308 3507 3538 10353 
5. Riccia sp. 3500 0 0 3500 
6. Marchantia geminata 250 0 0 250 
7. Marchantia polymorpha 0 0 205 205 
8. Lycopodium cernuum 0 0 3 3 
9. Polypodium glycyrriza 3 4 0 7 
10. Thelypteris sp. 0 0 5 5 
11. Adiantum cuneatum 0 5 0 5 
12. Adiantum phyllipense 4 3 3 10 




Tabel 2. Tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) pada Semua Ketinggian (1.000 m.dpl, 1.200 
m.dpl dan 1.400 m.dpl) 
No Ordo Famili Genus Species 
1. Bryales Polyriceae Polytrichum Polytrichum commune 
2. Polytrichum strictum 
3. Pogonatum Pogonatum cirrhatum 
4. Thuidium Thuidium delicatulum 
5. Marchantiales Ricciaceae Riccia Riccia sp. 
6. Marchantiaceae Marchantia Marchantia geminata 
7. Marchantia polymorpha 
8. Lycopodiales Lycopodiaceae Lycopodium Lycopodium cernuum 
9. Filicales Polypodiaceae Polypodium Polypodium glycyrriza 
10. Thelypteris Thelypteris sp. 
11. Adiantum Adiantum cuneatum 
12. Adiantum phyllipense 
13. Nephrolepis Nephrolepis exaltata 
14. Neprolephis cordifolia 
15. Davallia Davallia pulmonalis 
16. Davallia trichomoides 
17. Davallia meriesii 
18. Pteris Pteris vitata 
19. Lygodium Lygodium microphyllum 
20. Pityrogramma Pityrogramma calomelanos 
21. Gleichenia Gleichenia linearis 
  Total 4 bangsa 5 Famili 15 genus 21 species 
 
Tabel 3., Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman Jenis Tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) 
No Stasiun Jumlah Individu Jumlah 
jenis species 
Ds  
1 A (1.000 m.dpl) 7087 Tumbuhan 9 jenis 0,51 0,49 
2 B (1.200 m.dpl) 10454 Tumbuhan 10 jenis 0,67 0,33 




Setelah dilakukan penelitian dan inventarisasi tumbuhan pada 
ketinggian yang berbeda (ketinggian 1.000, 1.200, dan 1400 m.dpl), 
No Nama Species 
Ketinggian Jumlah 
Total 1000 m. dpl 1200 m. dpl 1400 m. dpl 
14. Neprolephis cordifolia 0 0 2 2 
15. Davallia pulmonalis 12 0 0 12 
16. Davallia trichomoides 12 4 15 31 
17. Davallia meriesii 8 8 0 16 
18. Pteris vitata 0 0 4 4 
19. Lygodium microphyllum 2 2 0 4 
20. Pityrogramma calomelanos 0 0 13 13 
21. Gleichenia linearis 0 14 0 14 
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memperoleh data keanekargaman tumbuhan lumut 7 jenis dari 2 bangsa 
yaitu Bangsa Bryales dan Bangsa Marchantiales. Sedangkan pada 
tumbuhan paku, memperoleh 14 jenis dari 2 bangsa yaitu Bangsa 
Lycopodiales dan Bangsa Filicales. 
Bangsa Bryales, terdapat pada species : Polytrichum commune, 
Polytrichum strictum, Pogonatum cirrhatum, dan Thuidium delicatulum. 
Pada bangsa Marchantiales, terdapat species: Riccia sp., Marchantia 
geminata, dan Marchantia polymorpha. Bangsa Lycopodiales terdapat 
species Lycopodium cernuum. Sedangkan species pada bangsa Filicales 
antara lain: Polypodium glycyrriza, Thelypteris sp., Adiantum cuneatum, 
Adiantum phyllipense, Nephrolepis exaltata, Nephrolepis cordifolia, 
Davallia pulmonalis, Davallia trichomoides, Davallia meriesii, Pteris 
vitata, Lygodium microphyllum, Pityrogramma calomelanos, dan 
Gleichenia linearis. Data invetaris setiap Famili disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 4., Tumbuhan Lumut dan Paku Koleksi pada ketiga ketinggian   
No Famili Species No. Koleksi 
Ketinggian 
 (m. dpl) 
1. Polyriceae Pogonatum cirrhatum Inv.Ps.05-12.01 1.400 
2. Polytrichum commune Inv.Ps.05-12.02 1.200, 1.400 
3. Polytrichum strictum Inv.Ps.05-12.03 1.200 
4. Thuidium delicatulum Inv.Ps.05-12.04 1.000,1.200, 1.400 
5. Ricciaceae Riccia sp. Inv.Ps.05-12.05 1.000 
6. Marchantiaceae Marchantia geminata Inv.Ps.05-12.06 1.000 
7. Marchantia polymorpha Inv.Ps.05-12.07 1.400 
8. Lycopodiaceae Lycopodium cernuum Inv.Ps.05-12.08 1.400 
9. Polypodiaceae Polypodium glycyrriza Inv.Ps.05-12.09 1.000, 1.200 
10. Thelypteris sp. Inv.Ps.05-12.10 1.400 
11. Adiantum cuneatum Inv.Ps.05-12.11 1.200 
12. Adiantum phyllipense Inv.Ps.05-12.12 1.000,1.200, 1.400 
13. Nephrolepis exaltata Inv.Ps.05-12.13 1.400 
14. Neprolephis cordifolia Inv.Ps.05-12.14 1.400 
15. Davallia pulmonalis Inv.Ps.05-12.15 1.000 
16. Davallia trichomoides Inv.Ps.05-12.16 1.000,1.200, 1.400 
17. Davallia meriesii Inv.Ps.05-12.17 1.000, 1.200 
18. Pteris vitata Inv.Ps.05-12.18 1.400 
19. Lygodium microphyllum Inv.Ps.05-12.19 1.000, 1.200 
20. Pityrogramma calomelanos Inv.Ps.05-12.20 1.400 





b. Analisis Keanekaragaman 
Berdasarkan  tabel 3. indeks keanekargaman jenis tumbuhan  paling 
sedikit ditemukan pada stasiun A (1.000 m.dpl) sebesar 0,512. Sedangkan 
indeks keanekaragaman jenis tumbuhan paling tinggi pada stasiun C (1.400 
m.dpl) sebesar 0,682. Pada stasiun B (1.200 m.dpl) mempunyai 
keanekaragaman jenis tumbuhan sebesar 0,669. Sesuai dengan tabel 3. 
tersebut maka indeks keanekaraman pada stasiun A adalah rendah. 
Sedangkan  indeks keanekaraman pada stasiun B  dan C juga rendah.  
Indeks Keanekaragaman menyatakan hubungan kelimpahan 
spesies dalam komunitas atau vegetasi. Keanekaragaman spesies dapat 
dikatakan sebagai keheterogenan spesies dan merupakan ciri khas struktur 
komunitas. Muhammmad (2009) menyatakan bahwa perbedaan ketinggian 
tempat akan mempengaruhi keadaan lingkungan tumbuh tumbuhan 
terutama suhu, kelembaban, intensitas sinar matahari dan keadaan tanah 
sehingga keadaan lingkungan tumbuh yang mempengaruhi pertumbuhan. 
Pada ketinggian 1.000 m.dpl jenis yang mendominasi tumbuhan 
lumut terdapat pada species Riccia sp. , sedangkan pada tumbuhan paku 
terdapat pada species Davalia meriesii. Tumbuhan yang mendominasi pada 
ketinggian 1.200 m.dpl tumbuhan lumut adalah Polytrichum stricum dan 
Thuidium delicatulum. Sedangkan pada tumbuhan paku yang mendominasi 
terdapat pada species Gleichenia linearis. Pada ketinggian 1.400 m.dpl 
tumbuhan yang mendominasi pada tumbuhan lumut adalah Pogonatum 
cirrhatum. Sedangkan tumbuhan paku yang mendominasi adalah Davalia 
trichomoides. 
c. Kondisi Lingkungan 
1. Ketinggian 1.000 m.dpl 
Ketinggian ini terletak di bagian barat dari puncak Taman Hutan 
Raya (TAHURA) Ngargoyoso I Mangkunagoro, Jawa Tengah. Pada 
ketinggian 1.000 m.dpl ini, berada di dekat aliran sungai. Kondisi tempat 
pada ketinggian 1.000 m.dpl ini masih asli artinya belum tersentuh oleh 
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tangan manusia, keadaanya masih alami belum ada campur tangan 
manusia. 
Pada kondisi lingkungan ini adanya tumbuhan khas pegunungan, 
yang didominasi tumbuhan lumut yaitu bangsa Bryales,  tumbuhan yang 
menonjol pada ketinggian ini adalah Rissia sp. Sedangkan tumbuhan 
paku yang mendominasi adalah bangsa Polypodiaceae yaitu Davalia 
trichomoides. Pada ketinggian ini, penelitian dilaksanakan pada pukul 
10.00 WIB tepatnya pada tanggal 5 Desember 2015. Pada ketinggian 
1.000 m.dpl mendapat data sekunder berupa suhu udara mencapai 25,3
o
C 
dengan kelembapan udara 82%. Kondisi tanahnya gembur, dengan pH 
tanah yaitu 7.  
2. Ketinggian 1.200 m.dpl 
Ketinggian 1.200 m. dpl terletak pada bagian selatan dari kantor 
Balai TAHURA, Karanganyar,  Jawa Tengah. Peneliti memilih tempat 
selatan dari kantor Balai karena bagian tersebut masih asli, sama dengan 
ketinggian sebelumnya. Pada ketinggian 1.200 tepatnya pada bagian 
selatan tumbuhannya masih terjaga, belum ada campur tangan manusia. 
Penelitian pada ketinggian 1.200 m.dpl dilaksanakan pada siang hari, 
tepatnya pukul 10.00 WIB tanggal 7 Desember 2015 memperoleh data 
sekunder berupa suhu udara mencapai 25,2
o
C dengan kelembapan udara 
sebesar 83%, angin berhembus kencang dan keadannya berkabut,, 
kondisi tanah gembur dan berwarna coklat, serta  pH tanah sebesar 7. 
3. Ketinggian 1.400 m.dpl 
 Kondisi pada ketinggian ini jelas  sangat berbeda dengan kedua 
ketinggian sebelumnya, yakni 1.000, dan 1.200 m.dpl. Ketinggian ini 
terletak pada bagian timur yaitu berupa jalur pendakian menuju puncak 
Gunung Lawu, tumbuhan berupa pohon sangat banyak dijumpai pada 
area ini. Pada area ini hutan masih tumbuh secara alami tanpa campur 
tangan manusia, jalannya menanjak menuju puncak TAHURA dengan 
bagian kanan jalan berupa jurang. Pada ketinggian ini ditemukan rumput, 
semak, dan pohon dengan jumlah yang cukup banyak dan rimbun. 
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Penelitian pada ketinggian 1.400 m.dpl dilaksanakan pada hari Rabu, 
tanggal 8 Desember 2015 tepatnya pada pukul 10.00WIB, memperoleh 
data sekunder berupa suhu mencapai 22,3
o
C dengan kelembapan udara 
87 %, tanahnya gembur, berwarna kecoklatan dengan pH tanah sebesar 
6,8 dan kelembapan tanahnya sebesar 50%. 
Data lingkungan pada masing-masing ketinggian disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 5. Kondisi lingkungan pada ketiga ketinggian 
Paramater 1.000 m.dpl 1.200 m.dpl 1.400 m.dpl 
Suhu Udara (
o
C) 25,3 25,2 22,3 
Kelembapan Udara (%) 82 83 87 
pH tanah 7 7 6,8 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam inventarisasi dan 
Keanekaragaman Tumbuhan (Bryophyta dan Pteridophyta) di Taman Hutan 
Raya (TAHURA) K.G.P.A.A Mangkunagoro 1 Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah dapat disimpulkan yaitu: 
1. Jenis-jenis tumbuhan pada ketinggian 1.000 m.dpl ditemukan 3 ordo yaitu 
Bryales, Marchantiales dan Filicales, 1.200 m.dpl ditemukan 2 ordo yaitu 
Bryales dan Filicales, dan 1.400 m.dpl ditemukan 4 ordo yaitu Bryales, 
Marchantiales, Lycopodiales, dan Filicales. 
2. Indeks keanekaragaman (Bryophyta dan Pteridophyta) paling tinggi 
ditemukan pada stasiun C (1.400 m.dpl) sebesar 0,68 yaitu yang 
mendominasi Pogonatum cirrhatum, sedangkan indeks keanekaragaman 
yang paling rendah pada stasiun A (1.000 m.dpl) sebesar 0,51 yang 
mendominasi Riccia sp. Indeks dominansi paling tinggi ditemukan pada 
stasiun A (1.000 m.dpl) sebesar 0,48, sedangkan indeks dominansi paling 
rendah pada stasiun C (1.400 m.dpl) sebesar 0,31. 
IMPLIKASI 
Hasil akhir dari penelitian ini diimplikasikan dalam bentuk katalog 
tumbuhan lumut dan paku. Katalog ini nanti akan berguna sebagai media 
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pembelajaran dalam proses pembelajaran mata pelajaran Biologi. Materi  
mengenai tumbuhan lumut dan paku terdapat di jenjang SMA kelas X 
tepatnya pada semester satu. Selain itu, katalog ini juga berguna untuk 
masyarakat umum yang ingin mengetahui tumbuhan tingkat rendah yang 
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